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Pernikahan merupakan hubungan yang tidak selalu berjalan sesuai dengan
harapan, sebab di dalam sebuah pernikahan sering kali muncul berbagai persoalan
yang harus dihadapi pasangan suami istri. Salah satu permasalahan yang dihadapi
adalah perilaku nusyuz suami, seperti yang dialami oleh para istri di Desa
Kedungbanteng. Nusyuz suami merujuk pada pengabaian suami terhadap
kewajibannya dalam pernikahan. Umumnya perilaku ini sering menjadi pemicu
konflik besar yang berujung pada pertengkaran suami dan istri, namun meskipun
terdapat banyak kasus nusyuz suami, angka perceraian di Desa Kedungbanteng
justru relatif rendah. Fenomena ini menarik untuk diteliti lebih lanjut, karena
bertentangan dengan kecenderungan umum di mana konflik yang besar dalam
pernikahan biasanya berakhir dengan perceraian.

Rumusan dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana bentuk-bentuk perilaku
nusyuz suami yang dialami oleh istri di Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung
Kabupaten Blitar?, 2) Bagaimana sikap istri terhadap perilaku nusyuz suami di
Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar?, 3) Bagaimana
pandangan teori nusyuz terhadap sikap istri dalam menghadapi perilaku nusyuz
suami di Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar?. Tujuan
penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku nusyuz suami
yang dialami oleh istri di Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten
Blitar, 2) Untuk mengetahui sikap istri dalam menghadapi perilaku nusyuz suami
di Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten Blitar, 3) Untuk
mengetahui pandangan teori nusyuz terhadap sikap istri dalam menghadapi
perilaku nusyuz suami di Desa Kedungbanteng Kecamatan Bakung Kabupaten
Blitar.

Skripsi ini disusun berdasarkan metode kualitatif dengan jenis penelitian
yuridis empiris serta menggunakan pendekatan fenomenologi. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan temuan dilakukan
dengan metode triangulasi, khususnya triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Bentuk perilaku nusyuz suami
terhadap istri di Desa Kedungbanteng, Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar ada
2; pertama, pengabaian kewajiban nafkah; kedua, perbuatan yang tidak
menyenangkan, seperti adanya wanita idaman lain dan kekerasan dalam rumah
tangga baik fisik ataupun verbal. 2) Sikap istri dalam menghadapi perilaku nusyuz
suami di Desa Kedungbanteng ada 3 bentuk; pertama, diam dan bersabar; kedua,
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menggugurkan haknya sebagai istri demi keutuhan rumah tangga; Kketiga,
mengupayakan perdamaian lewat jalan komunikasi untuk menemukan solusi
bersama. 3) Sikap istri dalam menghadapi perilaku nusyuz suami di Desa
Kedungbanteng masih relevan dengan solusi yang ditawarkan fikih saat suami
berbuat nusyuz yaitu mengupayakan perdamaian, yang ditunjukan dengan sikap
istri yang memilih untuk melakukan komunikasi terbuka dan sikap istri yang
memilih untuk menggugurkan haknya dalam rangka menjaga keutuhan keluarga.
Selain itu sikap diam dan bersabar menjadi langkah awal dalam menentukan
strategi untuk menciptakan perdamaian. Namun meskipun suami berbuat nusyuz,
istri-istri di Desa Kedungbanteng tidak pernah melibatkan hakam atau mediator
untuk mendamaikan konflik yang terjadi.
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Marriage is a relationship that does not always go according to expectations,
because in a marriage there are often various problems that must be faced by
married couples. One of the problems faced is the husband's nusyuz behavior, as
experienced by the wives in Kedungbanteng Village. Husband's nusyuz refers to
the husband's neglect of his obligations in marriage. Generally, this behavior often
triggers major conflicts that lead to quarrels between husband and wife, but despite
many cases of husband nusyuz, the divorce rate in Kedungbanteng Village is
relatively low. This phenomenon is interesting to investigate further, because it
contradicts the general trend where major conflicts in marriage usually end in
divorce.

The formulations of this research are: 1) How are the forms of husband's
nusyuz behavior experienced by wives in Kedungbantengeng Village, Bakung
Subdistrict, Blitar Regency? 2) What is the wife's attitude towards her husband's
nusyuz behavior in Kedungbanteng Village, Bakung Subdistrict, Blitar Regency?,
3) How does the nusyuz theory view the wife's attitude in dealing with her
husband's nusyuz behavior in Kedungbanteng Village, Bakung Subdistrict, Blitar
Regency? The objectives of this study are: 1) To find out the forms of husband's
nusyuz behavior experienced by wives in Kedungbanteng Village, Bakung
Subdistrict, Blitar Regency, 2) To find out the wife's attitude in dealing with her
husband's nusyuz behavior in Kedungbanteng Village, Bakung Subdistrict, Blitar
Regency, 3) To find out the view of nusyuz theory on the wife's attitude in dealing
with her husband's nusyuz behavior in Kedungbanteng Village, Bakung Subdistrict,
Blitar Regency.

This thesis is prepared based on qualitative methods with empirical juridical
research types and uses a phenomenological approach. The data collection
techniques used by researchers are interviews, observation and documentation. In
this study, checking the validity of the findings was carried out using the
triangulation method, especially source triangulation.

The results of this study indicate that; 1) There are 2 forms of husband's
nusyuz behavior towards his wife in Kedungbanteng Village, Bakung Subdistrict,
Blitar Regency; first, neglect of the obligation of maintenance; second, unpleasant
actions, such as the existence of another woman and domestic violence, both
physical and verbal. 2) The wife's attitude in dealing with her husband's nusyuz
behavior in Kedungbanteng Village takes 3 forms; first, silence and patience;
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second, giving up her rights as a wife for the sake of household integrity; third,
seeking peace through communication to find a solution together. 3) The wife's
attitude in dealing with her husband's nusyuz behavior in Kedungbanteng Village
is still relevant to the solution offered by figh when the husband commits nusyuz,
namely seeking peace, which is shown by the attitude of the wife who chooses to
conduct open communication and the attitude of the wife who chooses to give up
her rights in order to maintain family integrity. In addition, silence and patience are
the first steps in determining strategies to create peace. However, even though the
husband committed nusyuz, the wives in Kedungbanteng Village never involved
hakam or mediators to reconcile the conflict that occurred.
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